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BAB V I I 


KESIMPULAN DA1~ SARAN 

VIII.I. KESIMPULAN 


Pada penelitian ini telah dilakukan pengamatan mengenai waktu at811 lamanya proses 

dekalsifikasi berlangsung, dan keadaan makroskopik gigi tersebut setelab dekalsifikasi sdesai, 

juga secara mikroskopik terhadap sediaan akhir. 

Pengamatan mengenai w~1u temyata didapatkan hasil bahwa dekalsifikasi dengan 

menggunakan &sam nitrat 5% jauh lebih cepat daripada dekalsitikasi dengan menggunakan asam 

formiat 8%. 

Pengamatan makroskopik dilakukan mengenai penyusutan yang teIjadi pada proses 

dekalsitikasi, bentuk gigi, wama akar gigi dan irisan atoo potongan yang dilakukan. PengamatW1 

atas penyusutan yang teIjadi temyatst diperoleh hasil yang menyatakan bahwa dekalsit1kasi dengan 

menggunakan asam nitrat 5% mengalami penyusutW1 yang lebih banyak daripada dekalsitikasi 

dengan mengglUlakan asam tbnniat SOlo. 

Pengamatan mengenai bentuk gigi temyata diperoleh hasil yang sarna-sarna baik, dimW1a 

dekalsit1kasi dengan menggunakan baik &sam nitrat 5% maupun asam fonniat gth~ tetap terlihat 

dentin yang menyerupai bentuk gigi. 

Pengamatan. mengenai wama akar gigi didapatkan hasil yaitu adanya perubahan wama akar 

gigi yang terjadi pada kelompok asam nitrat 5~~ lebih banyak daripada perubahan wama akar gigi 

yang tetjadi pada keh.\mpok asam tbnniat 8'?/o. 
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Pengamatan menge~ irisan meliputi kesinambungan irisan, msim membentuk pita, irisan 

tidak bergelombang temyata didapatkan hasil irisan pada kelompok asam nitrat 50/0 lebih banyak 

yang qdak memenubi persyaratan dibandingkan dengan hasil irisan pada kelompok asam fonniat 

8'}~. 

Sedangkan pengamatan mikroskopik dilakukan menge-nai tubulus dentinalis pada bagian 

denti~ pada bagian pulpa diamati pembutuh darah. set-sel jaringan ikat. dan sel-sel radang, dan 

semenlum. Pengamatan mengenai tubulus dentinalis pada sediaan temyata diperoleh hasil yang 

tidak begitu memuaskan pada kelompok asam nitrat 5% dimana l..-bih banyak tubulus delltinalis 

yang tidak terlihat dibandingkan pada kelompok asam lbnniat 8'% dimana hampir pada semua 

sediaan tubulus dentinalis terlihat. 

PE'ngamatan mengenai pulpa meliputi pembulub darah, sel-sel jaringan ikat, dan set-sel 

radang temyata didapatkan basil yang tidal< jauh berbeda seperti pada dentin. yaitu pada kelompok 

asam nitrat 5%) lebih sedikit jaringan pulpa yang terlihat dibandingkan dengan pada kelompok 

asam lbmliat 8%. 

Pengamatan mengenai semenlum temyata didapatkan hasil yang mirip dengan hasil yang 

diperoleh pada pl'llgamatan mikroskopik yang lain dimana sementum pada ke)ompok asan} nitrat 

5'% lebih sedikit yang terlihat dibandingkan dengan semenlum yang terlihat pada kelompok asam 

lbnniat 8'%. 
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VIII.2 SARAN 

- Dari data-data yang diperoleh. disaratlkan apabila mengingiokan waktu yang cepat tanpa 

ml."mpef'tlulsalahkan detail gambaran sl'l ataujaringan sl."baiknya dipel'gWlakan asanlllitrat 5%,. 

- Sl."dangkan apabila yang ingin dilihat keadllilJl sediaan lebih terperinci tanpa ml."lllpersoalkan 

waktu 8ebaiknya dipergunakan asam fonniat go,,). 

- Apabila diperlukan diagilosa kearah keganasml sebaiknya menggwlakan asam nitrat 5% sebagai 

bahan dekalsifikasi. 

- .-\p~ila kita ingin meneHti komposisi gl81 dan tulang Wltuk keperJuan suatu diagnosa 

dipergullakan asam fonniat g'%. 

- Untuk melengkapi penelitiml ymlg telah dilakukan. kirmlya perlu adanya penelitian lebih lmljut, 

seperti adanya pengaruh pengocokan atau peningkatan templ."ratw' terlladap waktu dekrusifikasi 

maupwl ganlbaran detail dad sediaan. 
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